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BAB I 

PENDAHULUANi 

 

A. Latari iBelakang iMasalah 

Pendidikani imerupakan salah satu hal yang i beperan ipenting ibagi 

bangsai iIndonesia, iyang mana melalui adanya pendidikan maka ikualitas 

sumberi idaya imanusia isuatu ibangsa idapat idiitingkatkan. iDalam ikamus ibesar 

bahasai iIndonesia arti ipendidikan sendiri merupakan prosesi perubahan atas 

sikapi idan perilaku iseseorang iatau ikelompok iorang dalami iusaha 

mendewasakani imanusia imelalui upaya ipengajaran idan ipelatihan, proses, 

cara dan perbuatan dalam mendidik.2 Pendidikani iadalah usahai isadar idan 

terencanai iuntuk mewujudkani isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar 

pesertai ididik secarai iaktif imengembangkan potensii idirinya untuki imemiliki 

kekuatani ispiritual ikeagamaan, pengendaliani idiri, ikepribadian, ikecerdasan, 

akhlaki imulia, iserta iketrampilan yang i idiperlukan dirinya, imasyarakat, 

ibangsa dan iNegara, (UU No. 20 Tahun 2003)3. 

Salah satu yang menjelaskan bahwa pendidikan sangat berperan 

penting bagi bangsa Indonesia tercantum dalam pembukaan UUD 1945 pada 

alenia ke-4 yakni: 

Kemudian idariipada itu iuntuk imembentuk isuatu iPemerintahan 

Negara iIndonesiai dan iseluruh itumpah darahi Indonesia dan iuntuk 

memajukan ikesejahteraan iumum, mencerdaskani kehidupani bangsa, 

idan ikut imelaksanakan iketertiban idunia yangi berdasarkani 

kemerdekaani,….. 

 

Seperti yang telah tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 bahwa 

pendidikan merupakan salah satu tujuan dari pembangunan bangsa Indonesia. 

Sehingga kita sebagai warga Indonesia harus memiliki pendidikan yang tinggi 

 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
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sebagai tonggak keberhasilan suatu bangsa. Melalui pendidikan yang layak 

diharapkan generasi pemuda yang berkualitas mampu bersaing dengan dunia 

luar sehingga dapat menghasilkan generasi muda yang kreatif dan inovatif. 

Seperti yang ditulis Dwi Astuti Nurhayati dalam JELTL iVol. iNo. 1, 

imengatakan bahwai: “A nation will not develop well without being supported 

by a quality education.”4 Dalam tiga ipernyataan ini imengandung ipengertian 

bahwai sebuah ibangsa itidak akani berkembangi dengan ibaik itanpa 

memberikani dukungan ibagi ipendidikan iyang iberkualitas. 

Pembelajarani idaring imerupakan sebuah sistemi ipembelajaran yang di 

lakukan tanpa tatap muka atau secara online dengan menggunakan aplikasi 

pembelajaran ataupun jejaring sosial. Tujuan adanya ipembelajaran idaring 

yaitui imemudahkan ikomunikasi ipenyampaian imateri ajari idalam ibidang 

pendidikani iyang idilakukan ijarak jauh. Selain itu pembelajaran agar tetap bisa 

berjalan secara efektif dan maksimal. Selama wabah pandemic covid-19 

menyebar di seluruh Indonesia isalah satu isolusi yang idiberikan dalam 

menanganii hambatan iproses pendidikani yaitu menggunakan pembelajaran 

jarak jauh atau pembelajaran online dari rumah yang diterapkan di seluruh 

lembaga pendidikan. iPembelajaran ionline iyang sedang iberlangsung juga 

memerlukan ialat atau imedia ipendukung iuntuk imenunjang iproses ikegiatan 

belajari imengajar. 

Mediai ipembelajaran iadalah isalah isatu komponen pendidikan iyang 

dapati mendukung proses ipembelajaran dengan baik, sehingga ipembelajaran 

dapat berjalan secarai iefektif dani iefisien isesuai idengan tujuani idiadakannya 

media pembelajaran. Kemajuani iilmu pengetahuan idan iteknologi saat ini akan 

mempengauhi proses atas penggunaan media pembelajaran. Selama 

pembelajaran online guru terkendala dalam penyampaian materi kepada siswa 

 
4 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, iEffecti iiof iiThinking iiSkilli-iBased iiInquiry iiLearning iMethodi 

ian  Learningiii Outcomeis oifi Sociali iiStudies: ii A iQuasii-Experimentalii Studyon iGradei iVIIIi iStudent iof 

iMTsN 6 iTulungagung, iJournal iIOP iConverence iSeries: iEarth iand Environ mental iscience, iVol. 465, 

2020, hal. 1. https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/485/1/012073/meta 

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/485/1/012073/meta
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dan hanya menggunakan media yang mudah diakses oleh siswa. iTeori 

tersebut isesuai idengan apa iyang idisampaikan oleh iDwi Astutii Wahyu 

Nurhayatii dalami JELTL iVol. 1 iNo. 1 iyaitu ibahwa: 

Thati teacher ineed to ibe icreative in icreating thei activitiesi for ithe 

students iso ithat the istudents doi not iget boredi ieasily. iUsing 

interestingmedia, creating various iinteresting tasksi and iactivities ican 

increasei the istudents' imotivation.5 

 

Pernyataani tersebut memilikii arti ibahwa iseorang gurui idalam 

menciptakan kegiatani bagi isiswa harus kreatif agari selama iproses 

pembelajaran isiswa tidak mudah bosan. Motivasi siswa dalam belajar dikelas 

juga dipengaruhi oleh media yang diberikan guru ke siswa, semakin menarik 

yang diberikan maka siswa lebih cepat memahami pembelajaran dan dapat 

meningkatkan prestasi dalam belajar. Selain itu pembiasaan yang baik dalam 

pendidikan dapat diperoleh dari lingkungan keluarga yang mendukung proses 

belajar mengajar. iDwi Astutii Wahyu iNurhayati idalam iDINAMIKA iILMU, 

Vol i18 iNo. i1 juga imengatakan ibahwa: 

“Commonly, as educators and teachers, they are definitely required  

to improve their ability, knowledge, thought and attention”.6 

 

Pernyataani diatasi menjelaskani bahwa ipada umumnyai isebagai 

pendidiki dan iguru, merekai pasti idituntut iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

berpikir, ipengetahuan idan perhatiani terhadap ianak ididiknya. Selain 

pemahaman kognitif, peserta didik juga mampu memahami dan mengambil 

nilai-nilai yang terdapat dalam materi yang kemudian diamalkan di kehidupan 

sehari-hari. 

 
5Dwi iiAstuti iiWahyu iNurhayatii. iUsing iiLocal iiDrama iin iiWritingi iianfii Speaking: iiEFLi 

Learnersiii Creative iEixpression. iiJournal iof iiEnglish iiLanguage iiTeaching iand iiLinguistics, hal 53, 

2016. https://jeltl.org/index.php/jeltl/article/view/13https://dx.doi.org/10.21462/jeltl.v1i1.13 
6 iDwii iAstutii iWahyui iiNurhayati, iiInvestigating iSelf iProfessionali iDeivelopment iiin 

iiTeaching Englishi: iiThe iiCase iofi iiEnglish iiCollege iTieachers’ iRolei asii Models, iiDINAMIKA iiILMU 

iVol. i18 Noi. 1, i2018, iHali. ii90. https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1183735.pdf 

https://jeltl.org/index.php/jeltl/article/view/13
https://dx.doi.org/10.21462/jeltl.v1i1.13
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1183735.pdf


4 

 

Berdasairkan ihasil observasi yang telah dilaksanakan pada Magang 1 

dan Magang 2 ditemui beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPS, 

seperti siswa kurang memperhatikan ketika guru menerangkan materi 

pembelajaran, bermain/berbicara dengan temannya. Serta kurang menariknya 

bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran oleh siswa. Media 

pembelajaran yang digunakan masih bersifat naratif dalam menjelaskan 

materi seperti halnya sebuah buku, sehingga menyebabkan siswa merasa 

kesulitan dalam memahami materi-materi pembelajaran IPS. Oleh karena itu 

peran media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangatlah penting, 

disamping membantu siswa dalam memahami suatu materi juga dapat 

meningkatkan kreatifitas serta prestasi bagi siswa. Sedangkan ijika isumber 

belajari dan ibahan ajari yang digunakan ikurang imenarik ataui iterkesan 

monotoni, imaka kualitas pembelajaran akan menurun dan mengakibatkan 

terhambatnya pemahaman oleh siswa. 

Observasi penelitian ini dilaksanakan saat Magang I pada hari 

Sabtutanggal 3 April pukul 08.00 – 10.00 WIB dan Magang II pada tanggal 

13 September – 30 Oktober 2021 setiap hari Jum’at pada jam ke 3-4 atau 

pukul 08.00 – 09.00 WIB sebanyak 6 kali pertemuan. Dalam pembelajaran 

daring metode yang digunakan yaitu metode ceramah meski kurikulum yang 

digunakan di SMPN 3 Kalidawir sudah menggunakan kurikulum 13, karena 

metode ceramah mudah diterapkan dan cepat dalam penyampaian materi. 

Selain itu kurangnya fasilitas dari sekolah misalnya LCD Proyektor yang ada 

di dalam kelas. 

Observasi tersebut diperkuat dengan adanya irespon isiswa terihadap 

mediai ipembelajaran yang selama ini diberikan oleh pendidik kepada siswa 

bahwa media pembelajaran kurang menarik i iperhatian siswa. Berdasarkan 

hasil observasi pada tanggal 13 September – 30 Oktober 2021 setiap hari 

Jum’at pada jam ke 3-4 diruang kelas VIII A. Dapat diketahui bahwa banyak 

siswa yang kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi 
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pembelajaran, berbicara sendiri dengan temannya, ada juga yang mengantuk 

saat proses pembelajaran. Permasalahan tersebut didapatkan dari hasil 

wawancara dengan Ibu Siti Minatul selaku guru mata pelajaran IPS kelas VIII 

yang menyatakan bahwa : 

“Melihat materi pembelajaran IPS yaitu materi Pengaruh Perubahan 

dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-Negara 

ASEAN yang berhubungan dengan geografi maka anak-anak lebih 

tertarik pada gambar-gambar. Kalau media yang digunakan hanya 

berupa ceramah maka pembelajaran dirasa kurang efektif. Penerapan 

metode diskusi juga berhasil diterapkan tetapi hanya sebagian saja 

anak-anak yang aktif dalam diskusi. Sehingga agar pembelajaran 

berjalan efektif solusinya adalah penggunaan media pembelajaran 

yang tepat. Media akan berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa 

di kelas.” 

 

Darii ihasil iwawancara iyang idilakukan ipeneliti ikepada iIbu Siti 

Minatul selaku guru mata pelajaran IPS dapat diketahui bahwa pemilihan 

media dalam pembelajaran harus dipilih secara tepat. Penggunaan metode 

diskusi saja belum sepenuhnya dapat menunjang proses pembelajaran di 

kelas, oleh karena itu dalam pemilihan dan penerapan media serta metode 

dalam belajarharus disesuaikan dengan kondisi dilingkungan sekolah. 

Sehingga dibutuhkan media yang efektif dan model pembelajaran yang 

sesuai.7 

Penggunaan metode ceramah atau konvensional merupakan isalah isatu 

metode iyang digunakan i dalam iproses ipembelajaran, iyang mana dalam 

penerapannya imetode ini dapat dikatakan kurang efektif dalam penyampaian 

materi pembelajaran karena pembelajaran akan lebih cenderung monoton dan 

membosankan sehingga membuat pembelajaran kurang aktif.8 Pada saat 

 
7 Hasil Wawancara Ibu Siti Minatul Selaku Pengampu Mata Pelajaran IPS Kelas VIII  SMPN 

3 Kalidawir Tulungagung, Pada tanggal  13 September 2021. 
8Dwi Astuti Wahyu Nurhayati. iEffectivenessi iof iiSummarizing iini iiTeaching iiReading 

Comprehensioni fori EFL iStudents. i IJOLTL. iVol 3, i No 1i, Januari 2018, hal 33-50 
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pembelajaran IPS banyak siswa yang berbincang-bincang dan siswa kurang 

bersemangat dalam pembelajaran, sehingga mengakibatkan siswa kurang 

memahami atau sulit memahami materi yang ada. Berkenaan dengan masalah 

tersebut terdapat salah satu cara yang dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien, yaitu melalui 

metode mind mapping. Minid imapping ipertama kiali diikembangkan olieh 

Toniy Buzani. Buzan mengatakan bahwa Miind maipping iadalah icara 

terimudah untuk meneimpaitkan informiasi ke daliam otaki idan miengambil 

informasi keluari darii iotak.9 

Metode Mind mapping dipilih karena dapati imembantu siswai idalam 

belajar, mengaturi iserta imenyimpan iinformasi yiang diiinginkan ioleh siiswa. 

Dengan menggunakan konsep mind map guru dapat menyampaikan materi 

pembelajaran yang sulit menjadi mudah. Sehingga pembelajaran dengan 

menggunakan mind mapping menjadi lebih efektif. Teori pendukung dalam 

metode mind mapping, seperti teori dari Jean Piaget yang imenyatakan ibahwa 

pengetahuani idatang idari itindakan, dan peirkembangan ikognitif iseseorang 

sebagiain besar ibergantung piada iseberapa jau ih iseseorang memanipulasi idan 

aktifi iberinteraksi idengan ilingkungannya. iDengan mindi mapping iseseorang 

akan membanguni isendiri iskema ipemikirannya idan imembangun kionsep-

konsepi isesuai piengalamannya.10 

Strategi atau cara yang dapat diambil untuk mengembangkan sebuah 

media pembelajaran khususnya mata pelajaran IPS agar lebih kreaif dan 

inovatif sehingga siswa lebih terdorong dalam melakukan pembelajaran di 

kelas. Salah satu cara dapat dilakukan yaitu mengembangkan media 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa agar tertarik dalam proses 

 
9  Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping Dalam Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta : PT 

Elex Media Komputindo, 2013), hal 5 
10 Fatimah Ibda, Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget, Jurnal Intelektualita, 2015, vol 3 

no 1 
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pembelajaran IPS yaitu media pembelajaran infografis berbasis mind mapping 

yang mana media pembelajaran ini berupa media pembelajaran audiovisual. 

Dalam sebuah pembelajaran pastinya terdapat beberapa bahan ajar 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar ini dapat diartikan sebagai segala 

bentuk bahan yang dipakai oleh pendidik dengan tujuan dapat membantu serta 

memudahkan terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang 

efektif.11Bahan ajar dapat diartikan sebagai segala bentuk alat atau bahan yang 

berisi informasi yang tersusun secara sistematis dengan menampilkan secara 

utuh kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dan akan digunakan dalam 

proses pembelajaran dimana dengan tujuan perencanaan dan penjabaran dari 

implementasi pembelajaran.12 Berdasarkan definisi tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan semua alat atau bahan yang dapat 

memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai alat bantu oleh pendidik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Selain penggunaan metode dengan tepat, penggunaan media yang 

tepat pada proses pembelajaran juga sangat diperlukan. Media yang tepat 

dapati membangkitkani imotivasi isiswa dalam ibelajar idan dapat imeningkatkan 

prestasi ibelajar isiswa. Pengembangan media infografis sangatlah tepat 

sebagai penunjang pembelajaran IPS dengan melihat kondisi saat ini. iSalah 

satui Standari iKompetensii yangi ada idi SMP di kelas menengah i yaitu 

Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-

Negara ASEAN. Materi ini merupakan ada pada Standar Kompetensi kelas 

VIII semester ganjil. Tujuan media infografis dikembangkan yaitu untuk 

mempermudah penyampaian materi kepada siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Nurroeni (2013). Penelitian 

ini mengemukakan tentang iikeefektifan iimodel iipembelajaran iimind iimapping 

 
11 Ali Mudhlofar, iAplikasi iPengembangan iKurikulum iSatuan iTingkat iGuruan idan iBahan 

Ajari dalami Guruani Islam, i (Jakartai : Rajawalii Press, i2012) ihal 128i 
12 iAndi iPrastowo, iPanduan iKreatifi Membuati Bahan Ajari Inovatif. i (Yogyakartai : iDiva 

Pressi, 2014i) ihal 17i 
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terhadapi iaktivitas idan ihasil ibelajar iIPA padai imateri iPeristiwa Alam. 

Penelitiani iini imerupakani ipenelitian isemu idengan desaini inone iquivalent 

control igroup. Populasii idalam ipenelitian iini yaitiu isiswa ikelas iV SiDN 

Debongi Kiduli Kotai iTegal isebanyak i78 siswa. iPenelitian iinii menggunakan 

tekniki sampeli ijenuh sehinggai iseluruh siswai idijadikan isebagai isampel, ikelas 

A sebanyaki 38 siswai isebagai ikelompok ieksperimen idan ikelas B isebanyak 

40 isiswa sebagaii ikelompok kontrol. iModel ipembelajaran imind imapping 

merupakani iperlakuan iyang diberikani ipada ikelompok ieksperimen. 

Sementarai ikelompok ikontrol itidak idiberi iperlakuan itetapi imenggunakan 

modeli ipembelajaran konvensional. Datai iberupa ihasil belajari idianalisis 

dengani iuji iindependent isample t-tes. Hasili ianalisis iuji iindependent isample 

t-tes diiperoleh inilai isignifikasi sebesar 0,383. Artinyai inilai isignifikansi ˃ 

0,05 sehinggai iHo diiterima. iSelain itui ijuga diiperoleh ratai-irata ipersentase 

aktivitasi ibelajar isiswa ipada ikelompok ikontrol isebesar i61i,25 dian ipada 

kelompoki ieksperimen isebesar 73,04. Dengan demikian, aktivitasi ibelajar 

siswai ipada ipembelajaran idengan imodel imind imapping ilebih ibaik dariipada 

aktivitasi ibelajar isiswa ipada ipembelajaran imodel ikonvensional. Jadi, idapat 

disimpulkani ibahwa imodel imind imapping idapat imeningkatkan iaktivitas 

belajari isiswa itetapi itidak iada iperbedaan ihasil ibelajar iIPA yangi isignifikan 

antarai ipembelajaran dengan i imodel imind imapping idan ipembelajaran 

ikonvensional.13 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sri Susanti (2016). iPenelitian 

ini idilataribelakangi ioleh ihasil ibelajar ipeserta ididik ipada imata ipelajaran iIPS 

materii ikedudukan idan ipieran ainggota keluarga iyang imasih idibawah KKMi 

(iKriteria Ketuntasan Minimali). Rendahnyai ihasil ibelajar ipeserta ididik 

dipengaruhii ioleh kurangnyai iminat ipeserta ididik iuntuk iaktif idalam iproses 

pembelajaran. Uipaya imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta idiidik iini 

 
13Chusnul Nurroeni,Keefektifan Penggunaan Model Mind Mapping Terhadap Aktivitasdan 

Hasil Belajar Ipa,  Journal Of Elementary Education, 2013, Vol 2. No 1 
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menggunakani ialternatif ipemecahan imasalah idengan mienerapkan imetode 

Mind Maipping. Metodei penelitiani iyang digunakani adalah mietode iPenelitian 

Tindakani Kielas imodel Keimmis idan iTaggart. Darii hali iini diapat iterlihat idari 

data niilai irata-irata ievaluasi idan pierubahan isikap pieserta ididik ipada isetiap 

siklusi iyang mengalamii ipeningkatan. Kurikulumi iyang idigunakan dialam 

penelitiani ini adalahi iKTSP 2006i iyang disesuiakani idengan iiklim 

persekolahani, idengan kiriteria iketuntasan iminimal (iKKMi) 70,00 iuntuk imata 

pelajaran iIPS. Hasiil iyang idiperoleh ipeserta didik idari imateri keidudukan dan 

perani ianggota keiluarga piada isiklus I keituntasannya mencapaii i13 iorang 

dengani ipersentase (61,90%). iSedangkan ipada isiklus iII iketuntasannya 

mencapaii 20i iorang idengan ipersentase (95,23%).14 

Pengembangan media infografis dapat menjadikan siswa lebih tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu dapat imeningkatkan imotivasi 

isiswa dalami belajari isehingga isiswa idapat iberfikiri inovatif dan kreatif. Guru 

dalam menjelaskan kepada siswa juga lebih mudah sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Berdasarkan latar belakang diatas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Pengembangan Media 

Pembelajaran Infografis Mind Mapping pada Mata Pelajaran IPS untuk 

Meningkatkan hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung” 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Berdasarkani latar belakang yang telah dipaparkan diatas, miaka 

identifikasii imasalahi idalam ipenelitian ini meliputi: 

a. Pengembangan merupakan sebuah metode penelitian yangi idigunakan 

untuki imenghasilkan produk baru atau perbaikan produk lama serta 

mengiuji keefektiifan produik tersebut. Penelitian pengembangan ini 

 
14 Sri Susanti, Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Di Sekolah 

Dasar, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 2016, Vol 1,  No 1 
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dilakukan untuk menunjang berlangsungnya proses 

pembelajara.15Tujuan diadakannya penelitian media pembelajaran ini 

yaitu untuk mengembangkan sebuah kurikulum yang ada dan dapat 

menunjang proses pembelajaran sehingga dapat mencapai dari tujuan 

pembelajaran itu sendiri. 

b. Kurangnya inovasi dalam penggunaan sebuah media pembelajaran 

sehingga membuat minat siswa dalam pembelajaran IPS kurang.  

c. Terdapat kekurangan dalam penggunaan sebuah imedia piembelajaran 

yangi ilebih iinovatif, sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

2. Dari batasan masalah diatas, makai ipeneliti imembatasi masalahi-imasalah 

yang terkait diiantaranya yaitu : 

a. Pengembangan media pembelajaran IPS 

b. Bahasan media pembelajaran iinfografis iberbasis imind imapping 

berfokius ipada maiteri iPengaruh iPerubahan idan iInteraksi iKeruangan 

terhadapi iKehidupan idi Niegarai-iNegara iASEAN. 

c. Meningkatkan hasil belajar 

C. Perumusan Masalah 

iBerdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah dijelaskan, imaka 

peneliti merumuskan imasalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimanai iproses langkah-langkah pengembangan media ipembelajaran 

infografis mind mapping ipada mata pelajaran IPS imateri Pengaruh 

Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-

Negara ASEAN untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 

3 Kalidawir Tulungagung? 

2. Bagaimanatingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

penggunaanmedia pembelajaran infografis mind mapping pada mata 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta, 2016), hal. 407 
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pelajaran IPS materi Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan 

terhadap Kehidupan di Negara-Negara ASEAN untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Kalidawir Tulungagung? 

3. Bagaimana implementasi penggunaan media pembelajaran infografis mind 

mapping pada mata pelajaran IPS materi Pengaruh Perubahan dan 

Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-Negara ASEAN untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Kalidawir 

Tulungagung? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. iUntuk imendeskripsikan ilangkah-ilangkah dalam ipengembangan imedia 

pembelajarani infografis mind mapping ipada mata pelajaran IPS materi 

Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di 

Negara-Negara ASEANuntuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMPN 3 Kalidawir Tulungagung. 

2. iUntuk imengetahui itingkat ikevalidan, ikepraktisan, dan ikeefektifan 

penggunaan media ipembelajaran infografis mind mapping pada mata 

pelajaran IPS materi Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan 

terhadap Kehidupan di Negara-Negara ASEAN untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Kalidawir Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui implementasi penggunaan media pembelajaran 

infografis mind mapping pada mata pelajaran IPS materi Pengaruh 

Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-

Negara ASEAN untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 

3 Kalidawir Tulungagung. 

 

E. Spesifikasi Produk 

Pada penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa video 

pembelajaran materi Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap 
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Kehidupan di Negara-Negara ASEAN pada siswa kelas VIII SMPN 3 

Kalidawir, berikut spesifikasi produk yang dihasilkan: 

1. Media ipembelajarani di isesuaikan idengan imateri ipembelajaran iIPS ikelas 

VIII ikurikulum i2013i 

2. Mediai ipembelajaran iberisi iKD idan indicator ipada imateri Pengaruh 

Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-

Negara ASEAN dengan kesesuaian isi yang dipangkas 

3. Media pembelajaran berupa file berformat MP4 

4. Media pembelajaran dapat dipakai saat pembelajaran berlangsung di kelas 

maupun secara mandiri 

5. iMedia ipembelajaran idapat digunakan untuk ibahan iajar secara ionline 

dengani icara membagikan idi grub iwhatsapp, aplikasi iyoutube idan lainya. 

6. Sasaran produk pada siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS dengan 

memainkan teks, gambar, gerak dengan materi Pengaruh Perubahan dan 

Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-Negara ASEAN 

7. Media ini juga dapat digunakan baik secara online maupun offline. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara iTeoritis 

iHasil ipenelitian dan pengembangan iini idiharapkan bisa imemberikan 

imasukan untuk mengetahui ipengembangan imedia ipembelajaran 

infografis mind mapping ipada mata pelajaran IPS materi Pengaruh 

Perubahan dan Interaksi Keruangan terhadap Kehidupan di Negara-

Negara ASEAN untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 

3 Kalidawir Tulungagung, yang dilaksanakan oleh peneliti ini berkaitan 

dengan media pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambahi iwawasan penulisi imengenai ipustaka inilai 

pendidikani idan dapati idijadikan isebagai iacuan idalam ibersikap dan 

berperiliaku, serta imenjadikan iproses piembelajaran tidaki ihanya 

melalui buku. 

b. Bagi lembaga pendidikan 

1) Bagi kepala SMPN 3 Kalidawir 

Hasili ipenelitian iini diiharapkan idapat digunakan sebagai acuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPN 3 Kalidawir 

2) Bagi guru SMPN 3 Kalidawir  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan untuk 

menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran IPS di SMPN 3 

Kalidawir 

3) Bagii siswai 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan imampu meningkatkan minat 

peserta didik agar lebih memahami materi itentang iPengaruh 

Peirubahan idan iInteraksi Keiruangan terhiadap iKehidupan di 

Negara-iNegara ASEiAN melalui media pemibelajaran infografis 

mind mapping 

4) Bagi perpustakaan UIN SATU TULUNGAGUNG 

Hasili pienelitian inii dihariapkan idapat diigunakan isebagai ibahan 

referensii idalam iilmu pendidikan sehingga dapat memperkaya dan 

menambah wawasan terutama untuk bidang pendidikan 

5) Bagi peneliti beriikutnya 

Dapati idijadikan sebagaii ibahan ipertimbangan ataui idikembangkan 

lebih lianjut, sertai isebagai ireferensi iterhadap pienelitian iyang 

sejenisi. 
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G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan media pembelajaran infografis mind mapping 

pada mata pelajaran IPS Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan 

terhadap Kehidupan di Negara-Negara ASEAN kelas VIII SMPN 3 

KalidawirTulungagungyang disusun iyaitu : 

a. iMedia ipembelajaran yang ada merupakan isalah isatu imata 

pelajarankelas VIII iyakni iIPS. 

b. iMedia mampu imenarik imotivasi siswa terkait imateri yang ada 

c. Media mampu menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

d. Media dapat menambah antusias membaca siswa 

e. iMedia ipembelajaran dapat imeningkatkan ikualitas ipembelajaran yang 

ada. 

f. iMedia ipembelajaran dapat idigunakan secara terus-menerus 

dalampembelajaran dan inovatif. 

Dengan asumsi diatas menjadikan peneliti yakin bahwa 

pengembangan media pembelajaran infografis mind mapping pada 

mata pelajaran IPS Pengaruh Perubahan dan Interaksi Keruangan 

terhadap Kehidupan di Negara-Negara ASEAN kelas VIII SMPN 3 

Kalidawir Tulungagung yang diterapkan sejalan iidengan itujuan idan 

harapan. i 

2. iKeterbatasani iPengembangani 

Adapun iiketerbatasan pengembangan iipada iimedia pembelajaran 

iidiantaranyai yaitu: 

a. iKeterbatasan ipemahaman idan penguasaani dalam imateri 

b. iKeterbatasan idalam pengembangan imateri 

c. Materii iyang digunakan idalam imedia isecara igaris ibesar saja. 

d. iKeterbatasan ijumlah iahli dalam ipengujian iproduk. 
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H. Penegasan Istilah 

1. Secarai iKonseptual 

a. Penigembangan 

iPengembangan imerupakan salah isatu imetode ipenelitian yiang 

digunakani iuntuk imenghasilkan isuatu iproduk tiertentu idan imenguji 

keefektifanii produk itersebut isehingga iproduk dapati imenunjang 

dalam prosesi ipembelajaran 

b. Media Infografis 

Media iinfografis merupakan riepresentasi visuali iyang girafis 

informasi, idata iatau ipengetahuan idimaksudkan untuki imenyajikan 

informasii iyang ikompleks dengani icepat idan ijelas.16 Mediai 

iinfografis digunakan untuk membantu baik guru atau siswa dalam 

membuat kumpulan data yang dapat difahami dalam waktu yang 

sangat singkat. Infografis juga sangat menarik dan unik menjadikan 

lebih bersifat persuasif sehingga mudah meyakinkan/mempengaruhi 

khalayak. 

c. Metode Mind Mapping 

Metode pembelajaran berbasis mind mapping isebagai imodel 

desaini dalam ipenyampaian ipesan, ikarena imind imapping idapat 

membantui isiswa idalam ibelajar, imengatur iserta imenyimpan 

isebanyaki mungkini iinformasi iyang diinginkani ioleh isiswa.17 Metode 

ini juga termasuk metode belajar idengan imemaksimalkan ifungsi 

iotak ikanan dani kirii sehingga dapat mengembangkan ipola pikir 

isiswa. 

 

 

 
16 Hamsi Mansur, Rafiudin, Pengembangan Media Pembelajaran Infografis untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2020, Vol.4, No.1 
17 Buzan. i T, iHow toi mindi mapi: Mind imap iuntuk imeningkatkan ikreativitas. i (Jakarta: 

Gramediai, 2005) 
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d. Hasil Belajar 

 Hasi ibelajar imerupakan igabungan idari katai ihasil dani 

belajari. Menuruti iKamus Biesar iBahasa iIndonesia (KBBI), Hasil 

adalah isesuatu yiang diiadakan ibaik dibiuat atau diijadikan aikibat 

adanya iusaha. Sediangkan beliajar iadalah bierusaha untiuk 

mempeiroleh kepiandaian aitau iilmu iuntuk mierubah tingkiah liaku atau 

tanggapian yang disiebabkan dari peingalaman.18 Berdiasarkan 

pengertiani itersebut makai dapat diiambil kiesimpulan ibahwa ihasil 

belajar iyaitu ikemampuan iyang dimilikii ioleh isiswa sietelah 

melakukani iproses beilajar iyang diapat bierwujud berupai ikemampuan 

kognitif, iafektif dani ipsikomotorik iyang diisebabkan oileh 

pengalamian. 

2. Secara Operasional 

a. Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian pengembangan 

ini yaitu berupa produk media pembelajaran infografis berbasis mind 

mapping sebagai media yang digunakan saat proses belajar mengajar 

yang sekaligus diujikan kepada peserta didik. 

b. Prestasi belajar disini juga berfungsi sebagai indikator kualitas dan 

kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh peserta didik. Prestasi 

belajar yang nanti akan dicapai siswa setelah melakukan usaha-usaha 

belajar untuk hasil yang maksimum. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran 

kejelasan terkait arah penulisan penelitian sehingga dapat memudahkan 

ipembaca dalami memahamii isi ipembahasan penelitian ini. iSistematika 

penulisan dalam skripsi yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu sebagai berikut : 

 

 
18Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2003. Hal  895 
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1. Bagian Awal 

Bagian awal dari skripsi terdiri dari:  halaman sampul depan, halaman 

judul,halaman pengesahan, daftar isi 

2. Bagian Inti 

BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

pengembangan, kegunaan penelitian, asumsi dan keterbatasan penelitian 

pengembangan, penegasan istilah dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, meliputi: deskripsi teori, kerangka berpifikir, 

hipotesis, penelitian terdahulu. 

BAB III Metode Penelitian, meliputi: metode penelitian dan 

pengembangan, prosedur penelitian dan pengembangan, uji coba produk. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: hasil 

ipengumpulan idata, iproses pembuatan idan pengembangan iproduk, idesain 

awali iproduk, ihasil ipengujian itahap ipertama, ihasil idari ivalidasi iataupun 

irevisi iproduk, ihasil idari ipengujian itahap kedua, ipenyempurnaan iproduk 

idan ipembahasan iproduk, desiminasi idan iimplementasi iproduk. 

iBAB V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran. 

3. iBagian iAkhir 

Bagiani iakhir dari iskripsi ipengembangan iini yang iterdiri idari: idaftar 

irujukan, idan lampiran-ilampiran mengenai ipenelitiani ipengembangani 
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